
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

DJIA mencatatkan rally pelemahan selama tiga hari berturut-turut 
(3/4). Sementara Nasdaq dan S&P500 sudah mencatatkan rebound di 
Rabu (3/4). DJIA tertekan oleh pelemahan harga saham Intel setelah 
perusahaan melaporkan kerugian operasi di segmen bisnis 
semiconductor. Indeks Wall Street juga kembali dibayangi oleh 
pernyataan Kepala the Fed, Jerome Powell (3/4) bahwa the Fed masih 
memerlukan “lebih banyak bukti penurunan inflasi” sebelum 
memutuskan pemangkasan suku bunga acuan. Tone yang kurang 
lebih sama dengan pernyataan pada pekan lalu. 

Berlawanan dengan Wall Street (3/4), indeks-indeks di Eropa kompak 
menguat di Rabu (3/4). Penguatan dipicu oleh penurunan inflasi di 
Euro Area ke 2.4% yoy di Maret 2024 dari 2.6% yoy di Februari 2024. 
Kondisi ini membangun keyakinan terhadap peluang perubahan tone 
dari European Central Bank (ECB) mengenai arah kebijakan moneter di 
2024. 

Harga minyak masih menguat di Rabu (3/4), meski penguatan relatif 
terbatas dibanding dengan penguatan beberapa hari sebelumnya. 
Harga brent menguat 0.48% ke US$89.35/barel, sementara harga 
crude menguat 0.33% ke US$85.43/barel. Trend ini ditopang oleh 
komitmen OPEC+ untuk memangkas produksi sebesar 2.2 juta barel 
per hari di Q2-2024. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7250] [Pivot : 7200] [Support : 7140] 

IHSG diperkirakan melemah terbatas dalam rentang pergerakan 7140-
7200 pada hari Kamis (4/4). Kondisi ini salah satunya didasari indikator 
Stochastic RSI yang sudah memasuki oversold area dan adanya critical 
support level di kisaran 7140 tersebut. 

Pasar menunggu beberapa rilis data untuk kawasan Eropa. Pada 
Kamis (4/4), dijadwalkan pertemuan yang akan membahas Kebijakan 
Moneter di kawasan Eropa. Realisasi inflasi Euro Area di Maret 2024 
yang lebih rendah dari perkiraan membuka ruang pemangkasan suku 
bunga oleh ECB. 

Proyeksi neraca perdagangan U.S untuk bulan Februari kembali 
menunjukkan defisit yang semakin melebar, diperkirakan mencapai 
US$68 miliar. Ini disebabkan oleh peningkatan impor yang 
berkelanjutan selama dua bulan terakhir, mencapai kisaran USD$300 
miliar, sementara ekspor cenderung stagnan sekitar kisaran USD$250 
miliar. Kondisi ini diperkirakan memicu pelemahan USD dalam jangka 
pendek. 

Top picks di Kamis (4/4) TKIM, INKP, MEDC, ELSA, LSIP dan AALI. 

 
POINTS OF INTEREST 

• DJIA mencatatkan rally pelemahan selama tiga hari berturut-turut (3/4).  

• Sementara Nasdaq dan S&P500 sudah mencatatkan rebound di Rabu (3/4).  

• Kepala the Fed, Jerome Powell (3/4) menyatakan bahwa the Fed masih 
memerlukan “lebih banyak bukti penurunan inflasi” sebelum memutuskan 
pemangkasan sukubunga acuan (3/4). 

• Realisasi inflasi Euro Area di Maret 2024 yang lebih rendah dari perkiraan 
membuka ruang pemangkasan sukubunga oleh ECB. 

• Proyeksi neraca perdagangan U.S untuk bulan Februari kembali menunjukkan 
defisit yang semakin melebar, diperkirakan mencapai US$68 miliar.  

• Kondisi ini diperkirakan memicu pelemahan USD dalam jangka pendek. 

• IHSG diperkirakan melemah terbatas dalam rentang pergerakan 7140-7200 pada 
hari Kamis (4/4).  

• Indikator Stochastic RSI sudah memasuki oversold area dan adanya critical support 
level di kisaran 7140 tersebut. 

• Top picks  (4/4) : TKIM, INKP, MEDC, ELSA, LSIP dan AALI. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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MARKET NEWS 
CNMA PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk 

PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk (CNMA) menggelar Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST). Dalam RUPST tersebut, pemegang 

saham menyetujui pembagian dividen sebesar Rp666.76 miliar atau sebesar Rp8 per saham. Nilai dividen tersebut setara dengan 97% dari 

laba bersih Perseroan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk pada 2023 sebesar Rp687.8 miliar. 

TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk 

PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) mencatatkan kenaikan pendapatan pada 2023 lalu. Pendapatan perseroan tercatat sebesar Rp 

11.74 triliun, naik 6.38% yoy dari Rp 11.03 triliun pada tahun 2022. Meski demikian, laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk justru menurun 5.48% secara tahunan yang mana tahun 2023 tercatat sebesar Rp 3.23 triliun. 

CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 

PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) membukukan laba bersih konsolidasi sebesar Rp324.09 miliar pada tahun 2023, meningkat 66% dari 

tahun sebelumnya yang sebesar Rp195.46 miliar. Peningkatan perolehan laba tersebut seiring perolehan penjualan konsolidasi CLEO 

sebesar Rp2.09 triliun, meningkat 25% dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp1.67 triliun.  

AVIA PT Avia Avian Tbk 

PT Avia Avian Tbk (AVIA) menyampaikan akan menggelar Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) untuk meminta persetujuan 

pembagian dividen kepada pemegang saham. Sepanjang 2023, AVIA membukukan laba bersih Rp1.64 triliun, atau naik 17.25% year-on-year 

(yoy). Ini membuat earnings per share (EPS) AVIA tumbuh menjadi Rp26.51 per saham, dari semula Rp22.61 per saham. 

TMAS PT Temas Tbk 

PT Temas Tbk (TMAS) akan membagikan dividen tunai Rp456.41 miliar. Alokasi dividen itu, diambil sekitar 58.3% dari torehan laba bersih 

tahun buku 2023. Cum dividen pasar reguler dan pasar negosiasi pada 5 April 2024. Ex dividen pasar reguler dan pasar negosiasi pada 16 

April 2024. Cum dividen pasar tunai pada 17 April 2024. Ex dividen pasar tunai pada 18 April 2024. Pembayaran dividen pada 30 April 2024. 
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